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URBANIASI BUKAN MASALAH
[bookmark: _GoBack]Urbanisasi bukanlah istilah asing atau tabu di kalangan masyarakat. Urbanisasi yang banyak diartikan sebagai perpindahan penduduk dari desa ke kota bagi sebagian orang mungkin terlalu dipojokkan sebagai sebuah masalah. Tak pelak prasangka ini terjadi karena hilangya para punggawa di desa yang tambah memadatkan kehidupan kota serta menciptakan berbagai persoalan baru seperti tindakan kriminalitas, dan permasalahan sosial lainnya.
Sebenarnya definisi dari kata urbanisasi bukanlah hanya sekedar itu, tapi lebih jauh pada hakikatnya urbanisasi itu adalah perubahan pola kehidupan desa menuju pola kehidupan kota. Jika kita menggunakan defenisi ini maka bisa disimpulkan bahwa prasangka di atas yang menyebutkan urbanisasi sebagai masalah agak sedikit keliru. Malah sebaliknya urbanisasi itu menjadi suatu hal yang baik karena mengindikasikan sebuah kemajuan bangsa.
Dalam teori ekonomi pembangunan telah dijelaskan, tepatnya dalam The Lewis Theory of Development bahwa sebenarnya perpindahan penduduk dari sektor pertanian menuju sektor industri adalah suatu hal yang tidak bisa dielakkan dalam rangka berjalannya pembangunan. Perpindahan tenaga kerja (penduduk) dari sektor pertanian menuju sektor industri (yang saat ini terlau terpusat di kota) adalah salah satu tahap yang harus dijalani oleh sebuah negara. Dan tahap itulah yang terjadi di Indonesia saat ini. Dinamika ini adalah salah satu ciri yang terjadi pada negara berkembang. Dan kita harus jujur dan realistis negara ini masih tergolong sebagai negara berkembang.
Bisa ditegaskan lagi bahwa sebenarnya peristiwa urbanisasi ini adalah hal yang lumrah. Urbanisasi hanyalah pemicu terjadinya permasalahan kriminalitas dan sosial lainnya di kota akibat tidak diiringi oleh kesiapan kota itu untuk mengahadapi urbanisasi itu sendiri. Mungkin menjadi sebuah hal yang dilematis ketika kita menginginkan negara ini berkembang ke arah pembangunan yang lebih maju, tetapi tidak diiringi oleh kesiapan dan kebijakan yang tepat untuk menghadapinya. Jika kita analogikan peristiwa ini sebenarnya ibaratkan sebuah bejana yang disiapkan untuk menampung tekanan air sebesar 1, tetapi dalam perkembangannya air tersebut berubah memiliki tekanan lebih besar dari 1, sehingga menyebabkan bejananya menjadi rusak karena bejananya dibiarkan memiliki daya tahan yang sama. Begitupun dengan peristiwa urbanisasi, tekanan kemajuan pembangunan yang dibawanya tidak diiringi oleh peningkatan kapasitas kota sehingga menimbulkan masalah baru bagi kota itu sendiri. Di sinilah titik tolak sebenarnya yang menyebabkan urbanisasi di permukaan kelihatan menjadi sebuah masalah.
Nah, yang harus kita lakukan bukanlah menghentikan urbanisasi, tetapi bagaimana kita mempersiapkan bejana yang lebih bagus kapasitas dan kualitasnya. Berupa pembangunan tata kota yang lebih baik dan terencana, atau bahkan yang lebih bagus adalah menciptakan bejana baru berupa pembangunan kota-kota baru di luar kota besar yang menjadi tujuan urbanisasi saat ini. Hal ini adalah cara yang paling ideal karena proses perkembangan dan pembangunan negara tidak terhambat tanpa harus menimbulkan masalah baru dan bahkan bisa meningkatkan pemerataan. Sudah seharusnya masyarakat dan rakyat bersinergi untuk berpikir ke arah ini. Karena urbanisasi bukanlah masalah, tetapi adalah tahap yang harus dijalani dan dipersiapkan.
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